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Abstract 
Social diversity and intercultural tolerance in Indonesia, an archipelago with extraordinary 
cultural richness. With more than 17,000 islands, 1,340 ethnic groups, and 718 regional 
languages, Indonesia is a clear example of a multicultural society. The research method 
used is literature. The results show that while Indonesia's cultural diversity is a source of 
national wealth, it can also be a potential source of conflict if not managed properly. The 
research identified key strategies in building intercultural tolerance, including 
multicultural education, intercultural dialogue, inclusive public policies, use of media and 
technology, and active participation in cross-cultural activities. As such, intercultural 
tolerance is a vital element in maintaining the unity of the Indonesian nation, and an 
important foundation for sustainable national development. 
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Abstrak 

Keragaman sosial dan toleransi antarbudaya di Indonesia, sebuah negara kepulauan 
dengan kekayaan budaya yang luar biasa. Dengan lebih dari 17.000 pulau, 1.340 suku 
bangsa, dan 718 bahasa daerah, Indonesia merupakan contoh nyata masyarakat 
multikultural. Metode penelitian yang digunakan adalah literatur. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa meskipun keragaman budaya Indonesia menjadi sumber kekayaan 
nasional, ia juga dapat menjadi potensi konflik jika tidak dikelola dengan baik. Penelitian 
ini mengidentifikasi strategi-strategi kunci dalam membangun toleransi antarbudaya, 
termasuk pendidikan multikultural, dialog antarbudaya, kebijakan publik yang inklusif, 
pemanfaatan media dan teknologi, serta partisipasi aktif dalam kegiatan lintas budaya. 
Dengan itu, toleransi antarbudaya merupakan elemen vital dalam menjaga persatuan 
dan kesatuan bangsa Indonesia, serta menjadi fondasi penting bagi pembangunan 
nasional yang berkelanjutan. 
Kata Kunci: Keragaman Sosial, Toleransi, Antarbudaya, Indonesia 
 

Pendahuluan 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keragaman sosial dan budaya yang luar 

biasa. Dengan lebih dari 17.000 pulau, 1.340 suku bangsa, dan 652 bahasa daerah (BPS, 

2020), Indonesia merupakan salah satu negara paling beragam di dunia. Keragaman ini 

telah menjadi bagian integral dari identitas nasional Indonesia, yang tercermin dalam 

semboyan nasional "Bhinneka Tunggal Ika" atau "Berbeda-beda tetapi tetap satu" 

(Aslan, 2019). 
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Keragaman ini bukan hanya menjadi ciri khas Indonesia, tetapi juga merupakan 

aset berharga yang memperkaya khazanah budaya nasional. Dari Sabang sampai 

Merauke, mozaik keragaman Indonesia menciptakan tapestri budaya yang unik dan 

menarik, menjadikannya salah satu negara dengan warisan budaya terkaya di dunia. Hal 

ini tidak hanya menarik minat wisatawan internasional, tetapi juga memberikan inspirasi 

bagi pengembangan seni, sastra, dan industri kreatif yang berdaya saing global 

(Canyürek, 2022). 

Lebih dari sekadar nilai budaya, keragaman di Indonesia juga berperan penting 

dalam memperkuat ketahanan nasional dan mendorong pembangunan ekonomi. 

Perbedaan latar belakang dan perspektif yang muncul dari keragaman dapat menjadi 

sumber kreativitas dan inovasi, yang sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan 

global yang semakin kompleks. Selain itu, keragaman juga mendorong terciptanya 

toleransi dan sikap saling menghargai antar kelompok masyarakat, yang menjadi 

fondasi penting bagi stabilitas sosial dan politik (Zembylas, 2023). Dalam konteks 

ekonomi, keragaman sumber daya alam dan manusia di berbagai daerah di Indonesia 

memungkinkan terjadinya diversifikasi ekonomi dan pengembangan potensi daerah 

yang unik, sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih merata dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, menjaga dan mengelola keragaman dengan baik 

menjadi kunci bagi Indonesia untuk mewujudkan cita-cita sebagai bangsa yang besar, 

makmur, dan disegani di kancah internasional (Bender, 2022). 

Namun, di balik kekayaan keragaman ini, Indonesia juga menghadapi tantangan 

dalam menjaga keharmonisan dan toleransi antarbudaya. Sejarah mencatat berbagai 

konflik berbasis etnis dan agama yang telah terjadi, seperti konflik di Poso, Ambon, dan 

Sampit pada awal 2000-an. Meskipun skala konflik telah berkurang secara signifikan, 

ketegangan antarkelompok masih sesekali muncul dalam bentuk yang lebih kecil namun 

tetap mengkhawatirkan (Bergamaschi et al., 2022). 

Di era globalisasi dan digitalisasi, tantangan baru muncul dalam bentuk 

penyebaran informasi yang cepat, termasuk berita palsu dan ujaran kebencian yang 

dapat memicu konflik antarkelompok. Selain itu, ketimpangan ekonomi dan sosial 

antardaerah juga dapat menjadi faktor yang memperburuk hubungan antarkelompok 

(Paatela-Nieminen, 2020). Di sisi lain, Indonesia juga memiliki tradisi panjang dalam 

membangun toleransi dan kerukunan. Berbagai praktik lokal, seperti "pela gandong" di 

Maluku atau "subak" di Bali, menunjukkan bagaimana masyarakat Indonesia telah 

mengembangkan mekanisme untuk hidup berdampingan secara damai. Pemerintah 

juga telah mengeluarkan berbagai kebijakan untuk mempromosikan toleransi dan 

kerukunan, seperti UU No. 40 Tahun 2008 tentang Penghapusan Diskriminasi Ras dan 

Etnis (Alhendi, 2021). 

Mengingat kompleksitas isu ini, penting untuk melakukan kajian komprehensif 

tentang keragaman sosial dan toleransi antarbudaya di Indonesia. Penelitian ini 

mengkaji literatur yang ada terkait topik tersebut, mengidentifikasi pola-pola, 
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tantangan, dan praktik baik dalam membangun toleransi antarbudaya di Indonesia. 

Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang dinamika keragaman sosial di Indonesia dan memberikan rekomendasi untuk 

penguatan toleransi antarbudaya di masa depan. 

 
Metode Penelitian 

Kajian pada penelitian ini menggunakan literatur. Metode penelitian literatur 

adalah pendekatan penelitian yang berfokus pada pengumpulan, analisis, dan sintesis 

informasi dari berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian. Dalam 

metode ini, peneliti melakukan kajian mendalam terhadap buku, jurnal ilmiah, artikel, 

laporan penelitian, dan sumber-sumber terpercaya lainnya untuk memperoleh 

pemahaman komprehensif tentang subjek yang diteliti (Helaluddin, 2019); (Sanusi, 

2015). Proses ini melibatkan beberapa tahap, termasuk identifikasi kata kunci, pencarian 

sistematis di database akademik, penyaringan dan seleksi sumber yang relevan, serta 

analisis kritis terhadap informasi yang diperoleh. Tujuan utama dari metode penelitian 

literatur adalah untuk mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan, mengembangkan 

kerangka teoretis, merumuskan hipotesis baru, atau memberikan dasar yang kuat untuk 

penelitian lebih lanjut (Wekke, 2020).  

 

Hasil dan Pembahasan  

Keragaman Sosial di Indonesia 

Konsep keragaman sosial merujuk pada variasi karakteristik dan identitas yang 

ada dalam suatu masyarakat, mencakup aspek-aspek seperti etnis, ras, agama, bahasa, 

status sosial-ekonomi, usia, jenis kelamin, orientasi seksual, dan kemampuan fisik atau 

mental. Keragaman sosial adalah realitas yang tak terhindarkan dalam masyarakat 

modern, terutama di era globalisasi dimana mobilitas penduduk dan pertukaran budaya 

terjadi dengan sangat cepat (Mozos, 2023). Konsep ini mengakui bahwa setiap individu 

atau kelompok memiliki latar belakang, pengalaman, dan perspektif yang unik, yang 

berkontribusi pada kekayaan dan kompleksitas struktur sosial. Pemahaman dan 

penghargaan terhadap keragaman sosial menjadi kunci dalam membangun masyarakat 

yang inklusif, harmonis, dan berkeadilan (Onken et al., 2020). 

Keragaman sosial memiliki implikasi yang luas dalam berbagai aspek kehidupan 

bermasyarakat, termasuk dalam pendidikan, pekerjaan, politik, dan interaksi sosial 

sehari-hari. Di satu sisi, keragaman dapat menjadi sumber kekuatan dan inovasi, karena 

memungkinkan pertukaran ide dan perspektif yang beragam. Namun, di sisi lain, 

keragaman juga dapat menimbulkan tantangan seperti prasangka, diskriminasi, dan 

konflik antar kelompok jika tidak dikelola dengan baik (Jackson, 2023). Oleh karena itu, 

pemahaman yang mendalam tentang konsep keragaman sosial menjadi sangat penting 

dalam mengembangkan kebijakan dan praktik yang mendorong kesetaraan, 

inklusivitas, dan kohesi sosial. Pendekatan yang menghargai keragaman tidak hanya 



 

541 
 

bertujuan untuk menoleransi perbedaan, tetapi juga untuk secara aktif merangkul dan 

memanfaatkan kekayaan perspektif yang muncul dari keragaman tersebut untuk 

kepentingan Bersama (Florek, 2022). 

Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan lebih dari 17.000 

pulau, merupakan rumah bagi keragaman sosial yang luar biasa. Keragaman ini 

tercermin dalam lebih dari 300 kelompok etnis, 700 bahasa daerah, dan enam agama 

resmi yang diakui negara, belum termasuk berbagai aliran kepercayaan lokal. Mozaik 

keragaman Indonesia juga diperkaya oleh variasi dalam adat istiadat, tradisi, seni, dan 

kuliner yang unik dari Sabang sampai Merauke. Keragaman sosial ini telah menjadi 

bagian integral dari identitas nasional Indonesia, yang tercermin dalam semboyan 

nasional "Bhinneka Tunggal Ika" atau "Berbeda-beda tetapi tetap satu" (Bergamaschi 

et al., 2022). 

Keragaman sosial di Indonesia memiliki akar sejarah yang panjang, dibentuk oleh 

berbagai faktor seperti migrasi, perdagangan, kolonialisme, dan perkembangan 

kerajaan-kerajaan nusantara kuno. Proses ini telah menciptakan masyarakat yang 

sangat plural, di mana berbagai kelompok etnis dan agama hidup berdampingan selama 

berabad-abad. Dalam konteks modern, urbanisasi dan globalisasi telah semakin 

memperkaya tapestri sosial Indonesia, membawa dimensi baru dalam keragaman 

seperti perbedaan kelas sosial, gaya hidup, dan orientasi politik (Dikova & Petrova, 

2022). Meskipun keragaman ini sering kali dipandang sebagai kekuatan dan keunikan 

Indonesia, ia juga menghadirkan tantangan dalam hal menjaga kohesi sosial dan 

mengelola potensi konflik antar kelompok. 

Pemerintah Indonesia telah mengambil berbagai langkah untuk mengelola dan 

merayakan keragaman sosial ini. Ini termasuk kebijakan desentralisasi yang memberikan 

otonomi lebih besar kepada daerah, program pendidikan multikultural, dan upaya untuk 

melindungi bahasa dan budaya daerah. Namun, masih ada tantangan yang perlu diatasi, 

seperti kesenjangan ekonomi antar daerah, diskriminasi terhadap kelompok minoritas, 

dan kadang-kadang munculnya ketegangan antar kelompok (Moyo, 2020). Masyarakat 

sipil juga memainkan peran penting dalam mempromosikan toleransi dan pemahaman 

antar budaya melalui berbagai inisiatif grassroots. Ke depan, mengelola keragaman 

sosial dengan cara yang inklusif dan berkeadilan akan tetap menjadi salah satu prioritas 

utama dalam pembangunan nasional Indonesia, demi mewujudkan visi persatuan dalam 

keberagaman yang telah lama menjadi cita-cita bangsa. 

 
Toleransi Antarbudaya di Indonesia 

Toleransi antarbudaya di Indonesia merupakan aspek penting dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara yang majemuk. Sebagai negara dengan keberagaman etnis, 

agama, dan budaya yang luar biasa, Indonesia telah lama menganut prinsip "Bhinneka 

Tunggal Ika" atau "Berbeda-beda tetapi tetap satu". Prinsip ini menjadi landasan bagi 

masyarakat Indonesia untuk hidup berdampingan secara harmonis di tengah 
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perbedaan. Toleransi antarbudaya di Indonesia tidak hanya menjadi slogan, tetapi juga 

tercermin dalam praktik kehidupan sehari-hari, di mana masyarakat dari berbagai latar 

belakang saling menghormati dan menghargai perbedaan yang ada (Wilson & 

McCullough-Wilson, 2024). 

Sejarah panjang Indonesia telah menunjukkan bahwa toleransi antarbudaya 

bukanlah sesuatu yang baru. Sejak zaman kerajaan-kerajaan nusantara, berbagai 

kelompok etnis dan agama telah hidup berdampingan dan saling mempengaruhi. 

Proses ini menghasilkan akulturasi budaya yang kaya, terlihat dalam berbagai aspek 

kehidupan seperti arsitektur, seni, kuliner, dan bahasa. Contoh nyata dari toleransi ini 

dapat dilihat dalam perayaan hari besar keagamaan, di mana tidak jarang anggota 

masyarakat dari agama yang berbeda turut membantu persiapan dan perayaan. Praktik 

"mudik" atau pulang kampung saat Lebaran juga sering melibatkan orang-orang dari 

berbagai latar belakang agama dan budaya (Poyasok & Bespartochna, 2024). 

Meskipun demikian, toleransi antarbudaya di Indonesia bukanlah tanpa 

tantangan. Isu-isu seperti diskriminasi, stereotip negatif, dan kadang-kadang konflik 

antar kelompok masih muncul. Faktor-faktor seperti kesenjangan ekonomi, politisasi 

identitas, dan kurangnya pendidikan multikultural dapat menjadi pemicu ketegangan. 

Dalam menghadapi tantangan ini, pemerintah dan masyarakat sipil telah melakukan 

berbagai upaya untuk memperkuat toleransi. Ini termasuk program pendidikan yang 

menekankan nilai-nilai multikulturalisme, dialog antar agama dan budaya, serta 

kebijakan yang melindungi hak-hak kelompok minoritas (Litovchenko, 2021). 

Ke depan, menjaga dan meningkatkan toleransi antarbudaya akan tetap menjadi 

prioritas penting bagi Indonesia. Ini memerlukan upaya berkelanjutan dari semua pihak, 

mulai dari tingkat individu hingga kebijakan nasional. Pendidikan yang inklusif, 

penegakan hukum yang adil, dan dialog yang konstruktif antar kelompok masyarakat 

akan menjadi kunci dalam membangun pemahaman dan rasa hormat yang lebih dalam 

terhadap keberagaman. Dengan memelihara semangat toleransi, Indonesia tidak hanya 

dapat mempertahankan keharmonisan sosialnya, tetapi juga dapat menjadi contoh bagi 

dunia tentang bagaimana keberagaman dapat menjadi kekuatan pemersatu, bukan 

pemecah belah. 

 

Tantangan dalam Mewujudkan Toleransi Antarbudaya 

Mewujudkan toleransi antarbudaya di Indonesia bukanlah tugas yang mudah 

dan dihadapkan pada berbagai tantangan kompleks. Salah satu tantangan utama adalah 

adanya stereotip dan prasangka yang masih mengakar kuat di beberapa kelompok 

masyarakat. Stereotip negatif terhadap kelompok etnis atau agama tertentu seringkali 

menjadi penghalang dalam membangun hubungan antarbudaya yang harmonis. 

Prasangka ini dapat berasal dari ketidaktahuan, kurangnya interaksi, atau warisan 

sejarah konflik masa lalu. Mengatasi stereotip dan prasangka ini membutuhkan upaya 
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jangka panjang melalui pendidikan, dialog, dan interaksi positif antar kelompok 

(Goertler & Schenker, 2021). 

Tantangan kedua adalah politisasi identitas yang semakin menonjol dalam 

beberapa tahun terakhir. Beberapa pihak memanfaatkan sentimen etnis, agama, atau 

budaya untuk kepentingan politik jangka pendek, yang dapat mempertajam perbedaan 

dan meningkatkan ketegangan antarkelompok. Fenomena ini seringkali diperparah 

oleh penyebaran informasi yang tidak akurat atau berita palsu di media sosial, yang 

dapat dengan cepat memicu konflik atau kesalahpahaman. Menghadapi tantangan ini 

memerlukan kesadaran politik yang tinggi dari masyarakat dan komitmen dari para 

pemimpin untuk mengedepankan kepentingan bersama di atas kepentingan kelompok 

(Osadze, 2023). 

Tantangan ketiga berkaitan dengan kesenjangan ekonomi dan sosial yang masih 

terjadi di berbagai daerah di Indonesia. Ketimpangan ini dapat memicu kecemburuan 

sosial yang berpotensi mengarah pada konflik antarkelompok. Kelompok yang merasa 

terpinggirkan atau kurang mendapat akses terhadap sumber daya ekonomi dan sosial 

mungkin merasa sulit untuk bersikap toleran terhadap kelompok lain yang dianggap 

lebih beruntung (Triandafyllidou, 2023). Mengatasi kesenjangan ini membutuhkan 

kebijakan pembangunan yang inklusif dan berkeadilan, serta program-program 

pemberdayaan masyarakat yang merata. 

Tantangan terakhir adalah mempertahankan dan memperkuat nilai-nilai 

toleransi di tengah arus globalisasi dan modernisasi. Perubahan sosial yang cepat, 

termasuk urbanisasi dan revolusi digital, dapat mengikis nilai-nilai tradisional yang 

selama ini menjadi perekat sosial. Di sisi lain, paparan terhadap ideologi ekstrem dari 

luar negeri melalui internet juga dapat mengancam semangat toleransi. Menghadapi 

tantangan ini, diperlukan upaya untuk mereinterpretasi dan merevitalisasi nilai-nilai 

toleransi agar tetap relevan dengan konteks kekinian, sambil tetap mempertahankan 

esensinya (Portera, 2020). Pendidikan karakter yang kuat, baik di sekolah maupun di 

masyarakat, menjadi kunci dalam memastikan bahwa nilai-nilai toleransi terus 

diwariskan dan dipraktikkan oleh generasi mendatang. 

 
Strategi Membangun Toleransi Antarbudaya 

Membangun toleransi antarbudaya di Indonesia memerlukan strategi yang 

komprehensif dan berkelanjutan. Salah satu strategi utama adalah melalui pendidikan 

multikultural. Sistem pendidikan perlu dirancang untuk memperkenalkan dan 

menghargai keberagaman budaya sejak dini. Kurikulum sekolah harus mencakup 

pembelajaran tentang berbagai tradisi, adat istiadat, dan nilai-nilai dari beragam 

kelompok etnis dan agama di Indonesia (Hamaniuk & Selyshcheva, 2021). Selain itu, 

program pertukaran pelajar antar daerah dapat menjadi sarana efektif untuk 

membangun pemahaman dan empati terhadap budaya lain. Dengan pendekatan ini, 
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generasi muda diharapkan dapat tumbuh dengan pola pikir yang lebih terbuka dan 

apresiatif terhadap perbedaan budaya (Zaytseva, 2022). 

Strategi kedua adalah mempromosikan dialog antarbudaya dan antaragama. 

Forum-forum diskusi, seminar, dan kegiatan bersama yang melibatkan berbagai 

kelompok budaya dan agama perlu diadakan secara rutin. Ini akan memberikan 

kesempatan bagi masyarakat untuk saling mengenal, bertukar pikiran, dan membangun 

pemahaman bersama. Pemerintah, organisasi masyarakat sipil, dan pemuka agama 

dapat berperan aktif dalam menginisiasi dan memfasilitasi dialog-dialog ini. Penting juga 

untuk memastikan bahwa dialog tidak hanya terjadi di tingkat elit, tetapi juga 

menjangkau masyarakat akar rumput (Golubeva, 2022). 

Strategi ketiga adalah melalui kebijakan publik yang inklusif dan berkeadilan. 

Pemerintah perlu memastikan bahwa kebijakan dan program pembangunan 

mempertimbangkan kebutuhan dan aspirasi dari berbagai kelompok budaya. Ini 

termasuk kebijakan yang menjamin hak-hak kelompok minoritas, pemerataan akses 

terhadap sumber daya ekonomi dan sosial, serta pengakuan terhadap kearifan lokal 

dalam pembangunan. Selain itu, penegakan hukum yang adil dan tegas terhadap 

tindakan intoleransi dan diskriminasi juga penting untuk menciptakan rasa aman bagi 

semua kelompok Masyarakat (Dobrovolska et al., 2024). 

Strategi keempat adalah memanfaatkan media dan teknologi informasi untuk 

mempromosikan toleransi. Media massa dan platform digital dapat menjadi alat yang 

powerful dalam menyebarkan pesan-pesan toleransi dan menampilkan keindahan 

keberagaman budaya Indonesia. Kampanye sosial yang kreatif, film dokumenter, dan 

konten digital yang mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dalam keberagaman perlu 

diproduksi dan disebarluaskan. Di sisi lain, perlu ada upaya untuk menangkal 

penyebaran informasi yang memprovokasi kebencian antarkelompok di media sosial. 

Literasi digital yang menekankan pada sikap kritis terhadap informasi dan etika 

bermedia sosial juga perlu ditingkatkan di kalangan Masyarakat (Munezane, 2024). 

Strategi kelima adalah mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan lintas budaya. 

Penyelenggaraan festival budaya, pameran seni, dan pertunjukan tradisional dari 

berbagai daerah dapat menjadi sarana efektif untuk memperkenalkan kekayaan budaya 

Indonesia. Acara-acara seperti ini tidak hanya memberikan hiburan, tetapi juga 

menciptakan ruang bagi masyarakat untuk berinteraksi langsung dengan budaya lain. 

Selain itu, program-program sukarelawan lintas daerah atau program "sister city" antar 

kota di Indonesia dapat memfasilitasi pertukaran budaya yang lebih mendalam. Melalui 

pengalaman langsung ini, masyarakat dapat membangun koneksi personal dengan 

individu dari latar belakang budaya yang berbeda, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan rasa empati dan pemahaman antarbudaya (Genkova, 2022). 

Dengan demikian, membangun toleransi antarbudaya di Indonesia memerlukan 

pendekatan multidimensi yang melibatkan berbagai aspek kehidupan bermasyarakat. 

Strategi-strategi yang telah diuraikan - mulai dari pendidikan multikultural, dialog 
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antarbudaya, kebijakan publik yang inklusif, pemanfaatan media dan teknologi, hingga 

partisipasi aktif dalam kegiatan lintas budaya - perlu diimplementasikan secara simultan 

dan berkelanjutan. Penting untuk diingat bahwa membangun toleransi adalah proses 

jangka panjang yang membutuhkan komitmen dari semua pihak, baik pemerintah, 

masyarakat sipil, maupun setiap individu warga negara. 

Keberhasilan dalam membangun toleransi antarbudaya akan memperkuat 

persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. Hal ini tidak hanya akan menciptakan 

kehidupan bermasyarakat yang harmonis, tetapi juga akan menjadi kekuatan dalam 

menghadapi tantangan global. Dengan keberagaman budaya yang dihargai dan 

dirayakan, Indonesia dapat menjadi contoh bagi dunia tentang bagaimana perbedaan 

bukan menjadi sumber perpecahan, melainkan sumber kekayaan dan kekuatan bangsa. 

Pada akhirnya, toleransi antarbudaya yang kuat akan menjadi fondasi bagi Indonesia 

untuk terus maju dan berkembang sebagai bangsa yang bersatu dalam keberagaman. 

 
Kesimpulan 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keragaman sosial dan budaya, 

dengan ribuan pulau, ratusan suku bangsa, dan beragam bahasa daerah. Keragaman ini 

merupakan aset berharga yang menjadikan Indonesia unik dan menarik di mata dunia. 

Namun, di sisi lain, keragaman ini juga dapat menjadi tantangan dalam membangun 

persatuan dan kesatuan bangsa. Oleh karena itu, toleransi antarbudaya menjadi kunci 

penting dalam menjaga keharmonisan dan kedamaian di tengah masyarakat Indonesia 

yang majemuk. 

Membangun dan memperkuat toleransi antarbudaya di Indonesia memerlukan 

upaya yang berkelanjutan dan melibatkan seluruh elemen masyarakat. Melalui 

pendidikan multikultural, dialog antarbudaya, kebijakan publik yang inklusif, 

pemanfaatan media dan teknologi, serta partisipasi aktif dalam kegiatan lintas budaya, 

Indonesia dapat terus memperkuat fondasi toleransi antarbudayanya. Dengan 

demikian, keragaman sosial dan budaya Indonesia bukan hanya dapat dipertahankan, 

tetapi juga dapat menjadi sumber kekuatan dan inspirasi bagi pembangunan bangsa, 

serta menjadi teladan bagi dunia dalam mengelola keberagaman dengan harmonis. 
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